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ABSTRAK
Tuntutan akademik pada mahasiswa di era Revolusi Industri 4.0 cukup berat. Hal ini dikarenakan
mahasiswa diharuskan memiliki kompetensi yang mumpuni untuk dapat bersaing secara global.
Mahasiswa harus menjadi lifelong learner untuk dapat sukses di era Revolusi Industri 4.0.
Mahasiswa membutuhkan resiliensi akademik untuk dapat menjadi lifelong learner. Resiliensi
akademik merupakan karakteristik yang dapat dibentuk dan dilatih. Pola komunikasi keluarga
merupakan faktor prediktor yang signifikan terhadap pembentukan resiliensi akademik. Penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui peran pola komunikasi keluarga terhadap resiliensi akademik pada
mahasiswa. Sampel penelitian ini adalah 95 orang mahasiswa yang berkuliah di Jakarta dengan
menggunakan metode insidental sampling. Penelitian ini menggunakan alat ukur Academic
Resilience Scale (ARS-30) untuk mengukur resiliensi akademik dan alat ukur The Revised Family
Communication Pattern (RFCP) untuk mengukur pola komunikasi keluarga. Hasil penelitian
menunjukkan dimensi conversation orientation dari pola komunikasi keluarga memiliki peran
sebesar 26,4% terhadap resiliensi akademik pada mahasiswa, sedangkan dimensi conformity
orientation memiliki hubungan negatif yang signifikan terhadap resiliensi akademik pada mahasiswa.
Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi orang tua, praktisi psikologi, dan institusi perguruan tinggi

untuk meningkatkan resiliensi akademik pada mahasiswa.
Kata Kunci: Mahasiswa; Pola Komunikasi Keluarga; Resiliensi Akademik

Pada saat ini dunia sedang menghadapi
era disrupsi atau era Revolusi Industri 4.0.
Gleason (2018) menyatakan bahwa era
Revolusi Industri 4.0 merupakan fase di mana
perpaduan beberapa teknologi tidak hanya
mengotomatisasi  produksi, tetapi juga
pengetahuan. Manusia dituntut untuk dapat
berinovasi, menciptakan sesuatu yang baru
dan efisien agar tidak terkalahkan oleh
otomatisasi. Hal ini juga memberikan dampak
pada dunia pendidikan. Secara tidak langsung,
mahasiswa dituntut untuk menjadi individu
yang mampu dalam berbagai hal (Murdaninsih
& Muhammad, 2014).

Menurut  Gleason (2018), untuk
menghadapi era Revolusi Industri 4.0,

mahasiswa harus menjadi lifelong learner.
Gleason (2018)
mahasiswa yang menjadi lifelong learner telah

mengatakan bahwa

diidentifikasi sebagai elemen penting untuk
dapat sukses di era Revolusi Industri 4.0. Hall
(2015) menyatakan bahwa untuk dapat
menjadi lifelong learner diperlukan resiliensi.
Resiliensi merupakan suatu karakteristik
penting yang harus dimiliki oleh individu agar
dapat sukses dalam bidang akademik.

Saat ini, di Indonesia resiliensi akademik
pada mahasiswa masih tergolong rendah.
Menurut data Trends in International
Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun
2011 (dalam Landale, Hardie, Oropesa, dan
Hillemeier, 2015) menunjukkan bahwa
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Indonesia menempati urutan ke 25 dari 28
negara di dunia dengan persentase 11%
dalam hal resiliensi akademik. Dengan kata
lain, Indonesia masih tertinggal jauh dalam hal
resiliensi akademik. Martin (dalam Cassidy,
2016) mendefinisikan resiliensi akademik
sebagai sebuah kapasitas untuk

mengatasi kesulitan akut dan/atau kronis
yang dipandang sebagai ancaman utama bagi
perkembangan pendidikan siswa. Menurut
Cassidy (2016) resiliensi akademik terdiri dari
tiga dimensi yaitu dimensi ketekunan, dimensi
kemampuan reflektif dan mencari
pertolongan, dan dimensi afek negatif dan
respon  emosional.  Konstruk resiliensi
akademik muncul sebagai bentuk khusus dari
resiliensi psikologis individu (Cassidy, 2016).
Menurut Rutter (1999), resiliensi bukan
karakteristik yang akan muncul pada setiap
situasi. Individu mungkin dapat resilien pada
beberapa jenis stress dan kesulitan, tetapi
belum tentu dapat resilien pada hal lain.
Dengan demikian, penelitian yang dilakukan
dalam konteks akademik akan lebih tepat
menggunakan resiliensi akademik.

Lebih lanjut, Rutter (1999) menyatakan
bahwa resiliensi bukan merupakan sifat atau
karakteristik individu. Oleh karena itu,
resiliensi bukan sesuatu yang terberi pada diri
individu, tetapi resiliensi merupakan hal yang
dibentuk dan dilatih. Dalam hal ini, keluarga
merupakan salah satu faktor protektif
eksternal dalam pembentukan resiliensi
akademik (Jowkar, Kohoulat, dan Zakeri,
2011). Noorafshan, Jowkar, dan Hosseini
(2013) menemukan bahwa pola komunikasi
keluarga merupakan faktor prediktor yang
signifikan terhadap resiliensi akademik. Ritchie
dan Fitzpatrick (1990) mengonseptualisasikan
conversation dan conformity orientation dalam
keluarga sebagai aspek utama vyang
menentukan bagaimana sebuah keluarga
berkomunikasi.  Conversation  orientation

didefinisikan sebagai sejauh mana keluarga
berpartisipasi untuk berinteraksi membahas
beragam topik. Kemudian, conformity
orientation didefinisikan sebagai sejauh mana
komunikasi keluarga menekankan
homogenitas sikap, nilai, dan keyakinan.

Penelitian yang dilakukan oleh Zarei,
Fallahchai, dan Sarrigani (2013) menunjukkan
bahwa hubungan dan komunikasi yang terjalin
dengan baik antara orang tua dan anak, maka
anak tersebut akan lebih resilien. Hal ini
dikarenakan keluarga yang menerapkan
conversation orientation dapat membuat
hidup lebih berharga dan menyenangkan.
Anak-anak dari keluarga ini akan lebih mandiri
dan dapat menghadapi tantangan. Lebih
lanjut, Zarei, Fallahchai, dan Sarrigani (2013)
menemukan bahwa pola komunikasi keluarga
juga dapat menjadi factor yang signifikan
terhadap quality of life. Hal itu dikarenakan
keluarga yang menciptakan kondisi untuk
mendorong anggota keluarganya
berpartisipasi secara bebas dalam berdiskusi
dan berinteraksi membahas berbagai macam
masalah, anak-anak akan memiliki quality of
life yang lebih tinggi.

Di Indonesia, penelitian tentang resiliensi
dan faktor keluarga masih terbatas pada pola
asuh dan resiliensi secara umum. Sebagai
contoh, penelitian yang dilakukan oleh
Permata dan Listiyandini (2015) vyang
menemukan bahwa pola asuh yang berperan
paling besar terhadap resiliensi adalah pada
pola asuh ibu otoritatif dan pola asuh ayah
otoritatif. Lebih jauh, penelitian yang
membahas lebih spesifik terkait bagaimana
pola komunikasi di dalam rumah dan resiliensi
akademik masih belum ditemukan. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah pola komunikasi keluarga
memiliki  peranan  terhadap resiliensi
akademik pada mahasiswa.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah
95 orang mahasiswa yang berkuliah di Jakarta.
Pengambilan sampel menggunakan teknik
accidental sampling. Pengumpulan data
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner yang
berisi pernyataan-pernyataan mengenai
resiliensi akademik dan pola komunikasi
keluarga. Pada penelitian ini, data yang
diperoleh dianalisis menggunakan uji korelasi
dan analisa regresi sederhana dengan SPSS for
Windows 20.0.

Pada penelitian ini, resiliensi akademik
diukur dengan The Academic Resilience Scale
(ARS-30) yang dikembangkan oleh Cassidy
(2016). Alat ukur ini terdiri dari 30 aitem yang
mengukur tiga dimensi dari resiliensi akademik,
dimana 14 aitem mengukur dimensi ketekunan,
9 aitem mengukur dimensi kemampuan
reflektif dan mencari pertolongan, dan 7 aitem
mengukur dimensi afek negatif dan respon
emosional. ARS-30 menggunakan 6 skala Likert
dengan nilai 1 (Sangat tidak mungkin Anda
rasakan/lakukan), 2 (Tidak mungkin Anda
rasakan/lakukan), 3 (Agak tidak mungkin Anda

, 5 (Mungkin Anda
rasakan/lakukan), dan 6 (Sangat mungkin Anda

)
)
rasakan/lakukan), 4 (Agak mungkin Anda
rasakan/lakukan)

)
rasakan/lakukan). Pada alat ukur ini, terdapat
suatu kasus yang harus dipahami oleh
partisipan sebelum menjawab kuesioner.
Cassidy (2016) mengkonstruksi kasus ini untuk
menggambarkan contoh kesulitan akademik,
yang mewakili tantangan dan perjuangan
akademis. Semakin tinggi skor yang diperoleh
dari masing-masing dimensi, mengindikasikan
bahwa semakin baik respon individu terhadap
kesulitan akademiknya pada dimensi tersebut.
ARS-30 dapat bersifat unidimensional maupun
multidimensional. Pada penelitian ini, ARS-30
diaplikasikan dalam bentuk unidimensional
dengan Cronbach’s alpha sebesar 0,900.

Selanjutnya, pola komunikasi keluarga
diukur menggunakan The Revised Family
Communication  Pattern (RFCP)  vyang
dikembangkan oleh Koerner dan Fitzpatrick
(2016). Alat ukur ini terdiri dari 26 total aitem,
dimana terdapat 15 aitem yang mengukur
dimensi conversation orientation dan 11 aitem
yang mengukur conformity orientation. RFCP
menggunakan 5 skala Likert dengan nilai 1
(Sangat tidak setuju), 2 (Tidak Setuju), 3
(Netral), 4 (Setuju), dan 5 (Sangat Setuju).
Semakin tinggi skor yang diperoleh, maka
semakin  menunjukkan  orientasi  pola
komunikasi yang diterapkan dalam suatu
keluarga. RFCP merupakan alat ukur yang
bersifat multidimensional. Pada alat ukur ini,
conversation orientation memiliki Cronbach’s
alpha sebesar 0,938 dan conformity
orientation sebesar 0,823.

HASIL

Hasil dari penelitian ini adalah dimensi
conversation orientation dari pola komunikasi
keluarga memiliki peran terhadap resiliensi

R- F 6
Square

Conversation

orientation dan 0,264 33,337 0,614 0,000

resiliensi akademik

akademik. Analisa regresi sederhana antara
conversation  orientation dan resiliensi
akademik dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1: Analisa Regresi Sederhana

Tabel 2: Korelasi conformity orientation dan
resiliensi akademik

Correlation Asymp.
Coefficient Sig. (2-
tailed)
Conformity
Orientation dan -0,216* 0,036
resiliensi
akademik

Keterangan: *Correlation is significant at the
0,05 level (2-tailed)
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Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa nilai
signifikansi yang diperoleh vyaitu p=0,000
(p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa pola
komunikasi conversation orientation pada
keluarga  berperan terhadap resiliensi
akademik pada mahasiswa. Berdasarkan hasil
analisis regresi sederhana diperoleh nilai R-
Square sebesar 0,264. Hal tersebut
menunjukkan  bahwa pola komunikasi
conversation orientation sebesar 26,4%
berperan terhadap resiliensi akademik.
Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis regresi
yang telah dilakukan, ditemukan nilai
koefisien regresi sebesar 0,614. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap  terjadi
penambahan satu (1) nilai pada dimensi
conversation orientation maka nilai resiliensi
akademik akan bertambah sebesar 0,614.
Persamaan regresi antara conversation
orientation dan resiliensi akademik adalah Y =
109,196 + 0,614X.

Di sisi lain, conformity orientation tidak
memiliki peran terhadap resiliensi akademik.
Conformity orientation memiliki hubungan
negatif yang signifikan dengan resiliensi
akademik. Hubungan antara conformity
orientation dan resiliensi akademik dapat
dilihat pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji korelasi
menggunakan Spearman pada dimensi
conformity  orientation terlihat bahwa
terdapat hubungan negatif yang signifikan
dengan resiliensi akademik (r = -0,216,
p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi pola komunikasi conformity orientation
pada keluarga, maka semakin rendah resiliensi
akademik pada mahasiswa.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, ditemukan hasil bahwa dimensi
conversation orientation dari pola komunikasi
keluarga merupakan dimensi yang

berkontribusi secara signifikan terhadap
resiliensi akademik pada mahasiswa (p<0,05).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Zarei, Fallahchai, dan Sarrigani
(2013) vyang menyatakan bahwa pola
komunikasi conversation orientation memiliki
nilai yang besar terhadap resiliensi akademik.
Zarei dkk (2013) menyatakan bahwa keluarga
dengan pola komunikasi  conversation
orientation dapat membuat hidup anak lebih
berharga dan menyenangkan. Anak-anak dari
keluarga ini akan lebih mandiri dan dapat
menghadapi tantangan. Kemudian,
Noorafshan, Jowkar, dan Hosseini (2013)
menyatakan bahwa ketika keluarga
memberikan izin pada anak mereka untuk
mengambil keputusan dan mengekspresikan
kemandiriannya, maka resiliensi akan dapat

terbentuk.

Rousta, Bayat, dan Nia (2014) juga
menyatakan bahwa keluarga yang
menerapkan pola komunikasi conversation
orientation akan membantu anak untuk
memiliki kemampuan beradaptasi dengan
tantangan akademik, resilien, dan terampil
menyelesaikan suatu permasalahan. Hal ini
terkait dengan dimensi ketahanan pada
resiliensi akademik, dimana keluarga yang
memberikan kesempatan berdiskusi ketika
anak sedang menghadapi situasi sulit, akan
melatih kemampuan anak untuk berpikir
secara mandiri dan mendalam sehingga dapat
menyelesaikan masalahnya.

Menurut Fitzpatrick dan Koerner (2005)
pola komunikasi keluarga dapat
mempengaruhi resiliensi pada anak, karena
keluarga dapat membuat seorang anak
memiliki kompetensi sosial dan memiliki
kemampuan membangun hubungan vyang
sukses dengan teman-temannya. Hal ini
terkait dengan dimensi kemampuan reflektif
dan mencari bantuan pada variabel resiliensi
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akademik, dimana anak yang dibesarkan dalam
keluarga dengan pola komunikasi yang baik
akan mampu untuk mencari bantuan dan
dukungan dari orang lain ketika mereka sedang
menghadapi suatu permasalahan. Lebih lanjut,
Fitzpatrick dan Koerner (2005) menyatakan
bahwa keluarga dengan pola komunikasi
conversation orientation lebih cenderung
memiliki anak yang tahan terhadap stres. Hal
tersebut juga terkait dengan dimensi afek
negatif dan respon emosional dari resiliensi
akademik. Keluarga yang menerapkan pola
komunikasi conversation orientation akan
membuat anak merasakan kehangatan di
dalam keluarga mereka, anak dapat bercerita
mengenai hal apapun pada orang tua, dan
memandang orang tua sebagai sumber daya
ketika mereka mengalami stres. Hal ini akan
melatih anak untuk tidak mudah cemas, tidak
mudah merasa kecewa, dan lain sebagainya.

Selanjutnya, dalam penelitian ini
ditemukan hasil bahwa dimensi conformity
orientation memiliki hubungan negatif yang
signifikan dengan resiliensi akademik pada
mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi pola komunikasi conformity
orientation yang diterapkan dalam suatu
keluarga, maka semakin rendah resiliensi
akademik yang dimiliki oleh mahasiswa.

Noorafshan, Jowkar, dan Hosseini (2013)
menyatakan bahwa keluarga dengan pola
komunikasi conformity orientation tidak akan
memberikan kesempatan pada anak untuk
mengambil keputusan, sehingga hal ini dapat
menurunkan kemampuan resiliensi pada
anak. Kemudian, Jowkar, Kohoulat, dan Zakeri
(2011) juga menyatakan dalam keluarga yang
menerapkan conformity orientation, orang
tua diharapkan untuk membuat keputusan
untuk keluarga dan anak-anak diharapkan
untuk bertindak sesuai dengan keinginan
orang tua mereka. Selain itu, Rousta, Bayat,
dan Nia (2014) menyatakan bahwa keluarga

yang menerapkan pola komunikasi conformity
orientation maka perilaku anak akan selalu
diarahkan pada apa yang orang tua mereka
harapkan. Hal ini menyebabkan anak tidak
memiliki kepribadian yang matang dan
kesulitan untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungan.

PENUTUP
SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah pola komunikasi keluarga
memiliki peran terhadap resiliensi akademik.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
diperoleh hasil bahwa dimensi conversation
orientation merupakan dimensi dari pola
komunikasi keluarga yang berperan secara
signifikan terhadap resiliensi akademik pada
mahasiswa, sedangkan dimensi conformity
orientation memiliki hubungan negatif yang
signifikan terhadap resiliensi akademik pada
mahasiswa.

SARAN

Pada penelitian selanjutnya, disarankan
untuk melibatkan sampel yang lebih besar
agar hasil dapat tergeneralisasikan dengan
baik. Selain itu, disarankan untuk melakukan
validasi alat ukur resiliensi akademik secara
online agar mendapatkan sampel yang lebih
luas.
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